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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang ycm% paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Pluralitas adalah suatu konsep keberagaman yang saling berdampingan
antara satu dengan yang lainnya.

Multikultural adalah suatu konsep yang menunjukkan adanya keberagaman

budaya (dalam pengertian segala cipta, rasa dan karsa manusia) dalam suatu
masyarakat

Toleransi adalah sikap saling menghormati baik antar individu maupun antar
kelompok.



SINGULARITAS PADA MASA NABI

Semua diputuskan Nabi
Nabi sebagai rujukan
Para sahabat mengikuti petunjuk Nabi

Meski demikian, dalam mempraktekkan Islam sebagian sahabat
juga ada yang berbeda-beda.



PENYEBAB MAZHAB ISLAM
BERAGAM

Konflik kepentingan

Perbedaan metode dalam memahami Alguran dan Hadis
Bahasa Alguran dan Hadis yang multimakna

Perbedaan budaya dan daerah muslim

Mazhab Fikih, misalnya: Hanafi, Maliki, Syafii, Hanbali, Ja’'fari, Dzahiri
dli

Mazhab Teologi, Misalnya: Mvu’tazilah, Jabbariyah, Ahlussunnah,
Syi'ah, dll.



ALASAN MENGENAL MAZHAB-
MAZHAB

Keberagaman Mazhab adalah keniscayaan dalam Islam
Alternatif dalam berislam

Tidak terombang-ambing dalam berislam

Sebagai salah satu menguatkan ukhuwah Islamiyyah

Membedakan taglid (mengikuti tanpa tahu dalil), ittiba’ (mengikuti,
tapi tahu dalilinya) dan ijfihad (merumuskan hukum tersendiri)



TOLERANSI BERMAZHAB

Teologis: bersumber pada Alguran dan Hadis (ahlusunnah
waljamaah); asal (ashl)-cabang (far’)

Sosiologis: memiliki manfaat bagi kehidupan,..

Budaya: menghargai budaya lokal yang baik,...

Historis: sesuai atau tidak berseberangan dengan ulama salaf
Menggunakan metode objektif-ilmiah

llptek...



Studi Kasus di Indonesia

Bermazhab Tidak bermazhab
Tradisional (heo-tadisional) Modern

Islam-sufi Islam-fikih

Muslim pedesaan Muslim perkotaan

Apresiatif budaya-islaom lo Kurang apresiatif budaya-islam local
Pendidikan: Madrasah dan Pesantren  Sekolah dan perguruan tinggi




1. HUBUNGAN MANUSIA DENGAN ALLAH

2. HUBUNGAN MANUSIA DENGAN MANUSIA

UKHUWAH BASYARIYYAH (SESAMA MANUSIA), UKHUWAH WATHANIYYAH
(SESAMA WARGA NEGARA), UKHUWAH ISLAMIYYAH (SESAMA MUSLIM)

3. HUBUNGAN MANUSIA DENGAN ALAM
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Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu
umat (sqja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu
pasti akan ditanya fentang apa yang telah kamu kerjakan.



